BAB V
PENUTUP

5.1.Simpulan

Berdasarkan penelitian mengenai penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran

sejarah di SMA Negeri 1 Telaga, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1

Penerapan Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Telaga, guru sejarah sudah
menerapkan metode pembelajaran sesuai yang dianjurkan oleh kurikulum 2013
meskipun belum maksimal, salah satunya yaitu guru menggunakan metode diskusi
didalam pembelajaran. Karena metode ini dirasa guru bisa membuat lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Dengan metode ini juga interaksi didalam kelas juga
lebih kondusif dan aktif karena siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan
menyatakan pendapat.

Kendala-kendala dalam penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran sejarah
masih dirasakan oleh guru dalam proses penerapanya. Diantaranya adalah
kurangnya sumber materi yaitu ketiadaan buku pegangan sejarah menjadi salah
satu kendala dalam penerapan kurikulum 2013, karena buku ini memberikan
gambaran awal untuk materi yang akan dibahas, selain itu juga masih perlu adanya
sarana dan prasaran yang kurang mendukung seperti belum meratanya pengadaan
LCD disetiap kelas.

Pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Telaga dalam pelaksanaanya mengalami
sedikit kendala, untuk mengatasi kendala tersebut maka dilakukan upaya-upaya
untuk mengatasinya. Upaya yang dilakukan sekolah yaitu dengan mengikuti
pelatihan kurikulum 2013 bagi guru dan juga mengikuti kegiatan MGMP. Selain
upaya yang dilakukan sekolah guru sejarah juga mengajak siswa untuk lebih aktif
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dalam proses pembelajaran agar dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
tampak menarik serta menyenangkan.

5.2.Saran

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, dapat disarankan sebagai berikut:

1. Sosialisasi tentang kurikulum 2013 perlu dilaksanakan secara berkelanjutan sehingga
guru-guru sebagai pelaksana kurikulum itu sendiri memiliki pengetahuan tentang

kurikulum 2013 dan nantinya bisa menerima kurikulum 2013 dengan positif.

2. Guru sejarah diharapkan bisa menerapkan metode pembelajaran dikelas dengan
maksimal sesuai yang disarankan kurikulum 2013, sehingga penerapan kurikulum

2013 bisa berjalan dengan baik.

3. Sarana dan prasarana kurikulum 2013 disetiap sekolah juga harus dilengkapi agar

bisa mendukung dalam penerapannya. Selain itu

4. buku pegangan siswa haruslah dipersiapkan sebelum diterpakannya kurikulum 2013.
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